
viii 
 

ABSTRACT 

Laili, Dyah Ayu Aprilia. 2020. Registered Number, 17203163043. The 

Psychological Problem of Peer Tutors in Modern Boarding School Al- 

Barokah Patianrowo. Thesis. English Education Department. State 

Islamic Institute (IAIN) of Tulungagung. Advisor: Dr. Muh. Basuni, 

M.Pd. 

Keywords: Bilingual, Modern Boarding School  

Bilingual systems in Islamic boarding schools have the role to match 

language for students. A bilingual culture or a habit that is contained in a person 

that is caused by the relationship between cultures one and another culture. 

Habituation of community life in boarding school can improve the quality of 

learning for students especially language skills. English learning activities in the 

modern boarding school of Al-Barokah requires the use of foreign languages in all 

activities. And the privilege of this study, the students of Al - Barokah modern 

boarding school can play a role as teachers especially in learning English.  

The researcher formulates the research problem as follows: How is 

student’s feeling when do mistake in teaching English process?. The objective of 

research is to know student’s feeling when do mistake in teaching English 

process. Then to know the manner to face up it. 

The researcher used descriptive qualitative research, where the researcher 

chose descriptive design as a method to explain and describe objects in 

accordance with reality. The descriptive method was chosen because the data 

analysis was presented in a description. This study analyzes students' feelings 

when make mistakes in the English teaching process. With this qualitative 

research method, researcher could investigate the feelings of tutors in teaching 

English.  

The result of this study were: 1) Environmental response to tutors who 

make mistakes. every element in the boarding school always provides support to 

tutors who experience awkwardness after making mistakes in the process of 

teaching English. Starting from students being taught, fellow tutors and language 

tutors. Where there are students who take care of the tutor's feelings so that they 

don't remind the class when they are teaching and fellow tutors who want to teach 

the material that has not been understood. 2) The role of language advisors The 

role of language advisers in the case. The Language Instructor always 

accompanies the tutor from making the material to evaluation. In this case, the 

supervisor provides input that can be used in the peer tutoring process. The 

Language Guide provides an understanding that the tutor is still in the learning 

stage and if he makes a mistake it is natural.  
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Sistem bilingual di pondok pesantren berperan untuk mencocokkan bahasa 

bagi santri. Budaya dwibahasa atau kebiasaan yang terkandung dalam diri 

seseorang yang disebabkan oleh hubungan antar budaya satu dengan budaya 

lainnya. Pembiasaan kehidupan masyarakat di pesantren dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran bagi peserta didik khususnya keterampilan berbahasa. 

Kegiatan belajar bahasa Inggris di pesantren modern Al-Barokah menuntut 

penggunaan bahasa asing dalam semua kegiatan. Dan keistimewaan dari 

penelitian ini, santri pondok pesantren modern Al-Barokah dapat berperan sebagai 

guru khususnya dalam pembelajaran bahasa Inggris. 

Peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: Bagaimana 

perasaan siswa ketika melakukan kesalahan dalam proses pengajaran bahasa 

Inggris ?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perasaan siswa 

ketika melakukan kesalahan dalam proses pengajaran bahasa Inggris. Kemudian 

untuk mengetahui cara menghadapinya. 

Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, dimana peneliti 

memilih desain deskriptif sebagai metode untuk menjelaskan dan 

mendeskripsikan objek sesuai dengan kenyataan. Metode deskriptif dipilih karena 

analisis data disajikan dalam bentuk uraian. Penelitian ini menganalisis perasaan 

siswa ketika melakukan kesalahan dalam proses pengajaran bahasa Inggris. 

Dengan metode penelitian kualitatif ini, peneliti dapat mengetahui perasaan tutor 

dalam mengajar bahasa Inggris. 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Respon lingkungan terhadap tutor yang 

melakukan kesalahan. Setiap elemen di pesantren selalu memberikan dukungan 

kepada tutor yang mengalami kejanggalan setelah melakukan kesalahan dalam 

proses pengajaran bahasa inggris. Mulai dari siswa yang diajar, sesama tutor dan 

tutor bahasa. Dimana terdapat siswa yang menjaga perasaan tutor sehingga tidak 

mengingatkan kelas saat mengajar dan sesama tutor yang ingin mengajarkan 

materi yang belum dipahami. 2) Peran penasihat bahasa Peran penasihat bahasa 

dalam kasus ini. Pengajar Bahasa selalu mendampingi tutor mulai dari pembuatan 

materi hingga evaluasi. Dalam hal ini pembimbing memberikan masukan yang 

dapat digunakan dalam proses pengajaran Bahasa Inggris. Panduan Bahasa 

memberikan pemahaman bahwa tutor masih dalam tahap belajar dan jika dia 

melakukan kesalahan itu wajar.  

 

 


